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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dunia bisnis yang sangat kompetitif pada era global saat ini 
membuat para pelaku usaha harus lebih adaptis terhadap segala 
perubahan, perusahaan kecil maupun perusahaan besar dituntut untuk 
terus melakukan evaluasi terhadap segala tindakan yang mereka lakukan 
serta segala aspek yang mempengaruhi kelangsungan perusahaannya.  
Keberhasilan suatu instansi atau perusahaan dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor salah satunya yaitu sumber daya manusia, yang 
merupakan pegawai/karyawan yang ada pada instansi atau perusahaan 
tersebut. Sumber daya manusia memegang peran penting dalam 
perusahaan karena sumber daya manusia menjadi salah satu roda 
penggerak yang mengarahkan, dan mengembangkan dari keseluruhan 
tingkat perencanaan sampai dengan evaluasi sehingga mampu 
memanfaatkan sumber daya lainnya, baik itu berupa tekhnologi ataupun 
sistem yang dimiliki oleh perusahaan.  
Pencapaian perusahaan tidak terlepas dari adanya kinerja yang baik 
dari setiap karyawannya. Mangkunegara (2007:67) mendefinisikan 
kinerja karyawan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab yang diberikan perusahaan kepadanya. Hasil yang dicapai oleh 
setiap karyawan tentunya berdasarkan pada standar yang telah ditetapkan 
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perusahaan. Standar yang telah ditetapkan perusahaan akan menentukan 
tercapai atau tidaknya suatu tujuan perusahaan. 
Hasil suatu pekerjaan yang diberikan setiap karyawan tentunya 
berbeda – beda. Karyawan dengan kinerja baik akan mendorong setiap 
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Karyawan dengan kinerja tidak 
baik akan mempengaruhi stabilitas perusahaan. Apabila masalah tersebut 
tidak ditangani dengan baik, maka tujuan yang ingin dicapai perusahaan 
akan terhambat. Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja salah satunya 
yaitu tingkat beban kerja yang diberikan perusahaan kepada 
karyawannya. 
Seorang karyawan yang memiliki beban kerja berlebih maka akan 
berdampak pada kinerja yang dihasilkannya, menurut Anggit dan Heru 
(2014) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa beban kerja yang 
dirasakan karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Hal ini sejalan dengan teori Huey dan Wicknes 1993 dalam Kusuma 
(2014), menyatakan bahwa beban kerja mempengaruhi kinerja karyawan, 
dimana beban kerja akan menimbulkan kesalahan yang dapat muncul 
akibat adanya ketidakmampuan mengatasi tuntutan dalam bekerja.  
Beban kerja sebagai suatu konsep yang timbul akibat adanya 
keterbatasan kapasitas dalam memproses informasi. Saat menghadapi 
suatu tugas, individu diharapkan dapat menyelesaikan tugas tersebut pada 
suatu tingkat tertentu. Apabila keterbatasan yang dimiliki individu 
tersebut menghambat/menghalangi tercapainya hasil kerja pada tingkat 
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yang diharapkan, berarti telah terjadi kesenjangan antara tingkat 
kemampuan yang diharapkan dan tingkat kapasitas yang dimiliki. 
Kesenjangan ini menyebabkan timbulnya kegagalan dalam kinerja, hal 
inilah yang mendasari pentingnya pemahaman dan pengkuran yang lebih 
dalam mengenai beban kerja (Gopher & Doncin 1986). 
Permandagri No. 12/2008 menyatakan bahwa beban kerja adalah 
besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi 
dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan norma waktu. Jika 
kemampuan pekerja lebih tinggi dari pada tuntutan pekerjaan akan 
muncul perasaan bosan, namun sebailknya apabila kemampuan pekerja 
lebih rendah daripada tuntutan pekerjaan, maka akan muncul kelelahan 
yang lebih. Sedangkan Sunyonto (2012:217) mengungkapkan bahwa 
beban kerja yang terlalu berlebihan dapat menyebabkan ketegangan 
dalam diri seorang sehingga menimbulkan stres. 
Stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam 
menghadapi pekerjaan, Mangkunegara (2000:157) sedangkan menurut 
Beer dan Newman dalam Luthans, 1998 (Mahfudz 2017) stres kerja 
adalah suatu kondisi yang muncul akibat interaksi antara individu dengan 
pekerjaan mereka, dimana terdapat ketidaksesuaian karakteristik dan 
perubahan-perubahan yang tidak jelas yang terjadi dalam perusahaan. 
Pengertian tersebut menunjukkan bahwa stres kerja adalah suatu tuntutan 
pekerjaan yang tidak dapat diimbangi oleh kemampuan pekerja.  
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 RSI Aisyiyah merupakan suatu organisasi yang bergerak pada 
bidang jasa pelayanan kesehatan yang dituntut untuk memelihara 
keselamatan dan kesehatan pasien. RS Islam Aisyiyah menjadi RSI 
pertama yang ada di Kota Malang sejak tahun 1989. RSI ini satu dari 
sekian Layanan Kesehatan milik Organisasi Islam Kota Malang yang 
berwujud RSU dan termasuk kedalam RS Kelas C.  
RSI Aisyiyah memiliki 56 dokter, 178 nonmedis, dan 192 perawat 
dengan total 426 orang karyawan. RSI ini memiliki karyawan paling 
banyak pada posisi perawat dimana hampir 50% populasi dari karyawan 
RSI Aisyiyah adalah tenaga kerja perawat, dalam hal ini perawat 
merupakan bagian terpenting dalam menentukan suatu layanan rumah 
sakit, karena keberhasilan pelayanan kesehatan bergantung pada 
partisipasi perawat dalam memberikan asuhan keperawatan yang 
berkualitas bagi pasien (Potter & Perry 2005), terutama pada pasien 
bagian rawat inap, dimana pada bagian ini perawat lebih banyak 
menghabiskan waktu untuk memberikan asuhan keperawatan kepada 
pasien. 
Rumah sakit haruslah memiliki perawat dengan kinerja baik yang 
akan menunjang kinerja rumah sakit sehingga dapat tercapai kepuasan 
pelanggan atau pasien. Berikut data yang peneliti peroleh dari RSI 
Aisyiyah mengenai kepuasan pasien rawat inap:  
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Tabel 1.1 Survey Layanan Pasien Rawat Inap Tahun 2017 
Keterangan target persentase Analisa 
Sikap Perawat 100% 95,60% Belum tercapai 
Kecepatan Pelayanan 100% 95,80% Belum tercapai 
Keterampilan Perawat 100% 98,40% Belum tercapai 
Sumber: RSI Aisyiyah Malang 
 
Dari data diatas layanan perawat di ruang rawat inap yang meliputi 
sikap perawat, kecepatan pelayanan dan keterampilan perawat, 
mendapatkan respon yang cukup baik dimana angka kepuasan pasien 
rata-rata 96,6% namun hal itu belum memenuhi target rumah sakit 
terhadap kepuasan pasien yaitu 100%. Perawat bagian rawat inap dituntut 
untuk selalu tampil performa secara fisik dan mental, dimana mereka 
harus selalu siap dan sigap untuk menghadapi keadaan seperti apapun. 
Kondisi yang performa pada perawat sangat berpengaruh nantinya 
terhadap asuhan keperawatan yang akan diberikan kepada pasien, asuhan 
keperawatan yang diberikan perawat kepada pasien  merupakan bentuk 
layanan yang diberikan perusahaan kepada konsumennya serta 
menunjukkan tingkat kinerja perawat di rumah sakit tersebut.. 
Kinerja perawat dapat dikatakan baik apabila ia selalu mampu 
menyelasikan tugas yang diberikan dimana tugas yang diembannya harus 
sesuai dengan kapasitas kemampuannya dalam penanganan pasien,  
perawat yang mendapat beban kerja melebihi kapasitasnya akan 
berpengaruh kepada kinerjanya. 
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Tabel 1.2 Data Jumlah Pasien Rawat Inap RSI Aisyiyah  
(Agustus-Desember 2017) 
Bulan Jumlah Pasien Persentase Jumlah Pasien 
Agustus 262 19,84% 
September 270 20,45% 
Oktober 283 21,43% 
November 266 20,15% 
Desember 239 18,10% 
Total 1320 100% 
Sumber: RSI Aisyiyah Malang 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa rata-rata pasien rawat inap 
adalah 264 pasien perbulannya, dimana apabila rata-rata hasil tersebut 
dengan jumlah total perawat yang ada pada bangsal rawat inap yaitu 
264/48 maka diperoleh rasio perbandingan perawat dan pasien sebesar 
1:5 hal ini juga didukung dengan hasil wawancara kepada Ibu Ani 
Budiati selaku kepala perawat RSI Aiyiyah Malang menyatakan bahwa 
perawat pada bagian rawat inap mendapat beban kerja yang lebih besar 
dibanding bangsal lainnya dimana rasio perbandingan perawat dalam 
menangani pasien adalah 1:5 hal ini tidak sesuai dengan beban kerja yang 
harus ditanggung perawat dalam pedoman perhitungan kebutuhan tenaga 
keperawatan di ruang rawat inap menurut DepKes RI (2005) rasio 
perawat pasien adalah 1:3.   
Hasil penelitian yang dilakukan International Council of Nurses 
(ICN) dalam Abidin 2008 menunjukkan peningkatan beban kerja perawat 
dari tiga pasien menjadi lima orang telah mengakibatkan 14% 
peningkatan kematian pasien yang dirawat dalam 30 hari pertama sejak 
dirawat di ruah sakit, sementara hasil survey dari PPNI tahun 2008 
sekitar 50,9% perawat Indonesia mengalami stres kerja, sering pusing, 
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lelah, tidak bisa istirahat karena beban kerja terlalu tinggi dan menyita 
waktu (Rachmawati 2007). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Benish Shabbir & Raza Navqi 
SMM (2017) menunjukkan bahwa beban kerja memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap kinerja. Serta penelitian dari Anggit Astianto (2014) 
mengungkapkan bahwa beban kerja yang tinggi berkolerasi terhadap 
kinerja. Menurut hasil penelitian Mahfudz (2017) menunjukkan bahwa 
beban kerja berpengaruh besar terhadap kinerja melalui stres kerja. 
Berdasarkan latar belakang dan beberapa jurnal pendukung diatas 
maka peneliti tertarik untuk menlakukan penelitian dalam bentuk skripsi 
dengan judul “Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja dengan Stres 
Kerja sebagai Variabel Intervening. 
B. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana beban kerja, stres kerja dan kinerja pada perawat bagian 
perawat RSI Aisyiyah Malang? 
2. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap stres kerja perawat bagian 
rawat inap RSI Aisyiyah Malang? 
3. Apakah Stres kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat bagian 
rawat inap RSI Aisyiyah Malang? 
4. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat bagian 
rawat inap RSI Aisyiyah Malang? 
5. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja melalui stres kerja 
pada perawat bagian rawat inap RSI Aisyiyah Malang? 
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C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini peneliti memberikan batasan agar pokok 
permasalahan yang diteliti tidak melebar hanya pada perawat bagian 
rawat inap RSI Aisyiyah Malang sejumlah 48 orang. Teori yang 
digunakan indikator kinerja menurut Mangkunegara (2007), teori dan 
indikator  beban kerja menurut Munandar (2001), teori dan indikator stres 
kerja menurut Mangkunegara (2001).   
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai 
yaitu: 
a) Untuk mendeskripsikan beban kerja, stres kerja, dan kinerja 
karyawan bagian perawat RSI Aisyiyah Malang. 
b) Untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap stres kerja 
karyawan bagian perawat RSI Aisyiyah Malang. 
c) Untuk menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kinerja 
karyawan bagian perawat RSI Aisyiyah Malang. 
d) Untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja 
karyawan bagian RSI Aisyiyah Malang. 
e) Untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja 
melalui stres kerja pada karyawan bagian RSI Aisyiyah Malang. 
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2. Manfaat Penelitian 
a) Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk mengatasi 
beban kerja dan stres kerja karyawan serta dalam hal peningkatan 
kinerja karyawan. 
b) Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
refrensi ilmiah bagi pihak-pihak yang berkepentingan selanjutnya 
terutama dalam pembahasan beban kerja, stres kerja, dan kinerja 
karyawan. 
